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ABSTRAK

Bidens pilosa L. (ketul) belongs to the wild-growing Asteraceae family. The young
leaves of this plant are usually used as a mixture of fresh vegetables or useful in
treating several diseases. In the absence of research on the recommended planting
media and the many benefits of Bidens pilosa L., this underlies the efforts to develop
this plant. This study aims to determine the interaction of media composition and
watering intervals on a drought stress scale on the growth, yield and quality of Bidens
pilosa L. The study was conducted at the Plastic House in February-April 2021, located
at Jalan Cempaka Sari No. 20 Dusun Buwek Rt 04 Rw 04 Sitirejo Wagir Village on a
piece of land in the middle of a village with an area of 5.8x3.9 meters Plastic House.
And the analysis was carried out at the Laboratory of the Faculty of Agriculture,
Islamic University of Malang. This study used a factorial randomized block design
(RAK) experimental method. Factor 1 media composition (K) which consists of 3 levels,
namely K1 = Soil + Manure (1:1); K2 = Soil + Manure + Husk Charcoal (1:1:1) and
K3 = Soil + Manure + Husk Charcoal (2:1:1). Factor 2 water stress (C) which consists
of 3 levels, namely C1 = Water Sprinkling Interval once a day; C2 = Watering Interval
every 3 days and C3 = Watering Interval every 6 days. Each treatment was repeated 2
times with 3 samples. The results of this study showed that in general the composition of
the media and the watering interval (drought stress) had a significant effect on plant
growth, yield and quality, namely on the variables of leaf area, stem diameter, total
plant fresh weight, economic weight and chlorophyll analysis. In general, the best
treatment is K1 = Soil + Manure (1:1); K2 = Soil + Manure + Husk Charcoal (1:1:1)
and C3 = Water Watering Interval every 6 days. This shows that by giving the media
composition K3 = Soil + Manure + Husk Charcoal (2:1:1) does not give better results
than K1 = Soil + Manure (1:1) and K2 = Soil + Manure + Charcoal Chaff (1:1:1).

Keywords: Bidens pilosa L., media composition, water stress
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ABSTRAK

Bidens pilosa L. (ketul) termasuk dalam famili Asteraceae yang tumbuh secara
liar. Daun muda tanaman ini biasanya digunakan bahan campuran lalapan atau
bermanfaat mengobati beberapa penyakit. Dengan belum adanya penelitian tentang
media tanam yang disarankan serta banyaknya manfaat dari tanaman Bidens pilosa L.
hal tersebut mendasari upaya pengembangan tanaman ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui interaksi komposisi media dan interval penyiraman dalam skala cekaman
kekeringan terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman Bidens pilosa L.
Penelitian dilakukan di Rumah Plastik pada bulan Februari-April 2021 yang berlokasi di
Jalan Cempaka Sari No. 20 Dusun Buwek Rt 04 Rw 04 Desa Sitirejo Wagir pada suatu
lahan di tengah perkampungan dengan luas Rumah Plastik 5,8x3,9 meter. Dan analisis
dilakukan pada Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang. Penelitian
ini menggunakan metode percobaan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial.
Faktor 1 komposisi media (K) yang terdiri dari 3 level yaitu K; = Tanah + Pupuk
Kandang (1:1); K, = Tanah + Pupuk Kandang + Arang Sekam (1:1:1) dan K3 = Tanah +
Pupuk Kandang + Arang Sekam (2:1:1). Faktor 2 cekaman air (C) yang terdiri dari 3
level yaitu C; = Interval Penyiraman Air 1 hari sekali; C, = Interval Penyiraman Air 3
hari sekali dan C3 = Interval Penyiraman Air 6 hari sekali. Pada setiap perlakuan diulang
sebanyak 2 kali dengan 3 sampel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum
komposisi media dan interval penyiraman (cekaman kekeringan) memberikan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman yaitu pada variabel luas daun,
diameter batang, bobot segar total tanaman, bobot ekonomis dan analisis klorofil.
Secara umum perlakuan terbaik terdapat pada K; = Tanah + Pupuk Kandang (1:1); K; =
Tanah + Pupuk Kandang + Arang Sekam (1:1:1) dan C3 = Interval Penyiraman Air 6
hari sekali. Hal ini menunjukkan bahwa dengan pemberian komposisi media Kz =
Tanah + Pupuk Kandang + Arang Sekam (2:1:1) tidak memberikan hasil lebih baik
dibanding K; = Tanah + Pupuk Kandang (1:1) dan K; = Tanah + Pupuk Kandang +
Arang Sekam (1:1:1).

Kata kunci: Bidens pilosa L., komposisi media, cekaman kekeringan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meningkatnya kebutuhan manusia sejalan dengan pertumbuhan penduduk yang
meningkat akan bahan makan serta berbagai penyakit yang timbul diakibatkan pola
hidup manusia yang kurang sehat. Hal ini diperlukan berbagai macam solusi untuk
meningkatkan persediaan bahan pangan utamanya yang memberi manfaat lebih bagi
kesehatan. Tak hanya lahan yang semakin sempit, ada pula permasalahan lain yakni
intensitas hujan dan media tanam yang sesuai.

Pada beberapa masalah sector pertanian, intensitas hujan menjadi hambatan bagi
petani. Terdapat beberapa wilayah Indonesia yang curah hujannya rendah sehingga
hal itu menjadi ide untuk penelitian ini. Pada pertumbuhan tanaman, air juga
berhubungan erat dengan media tanam. Dengan belum adanya penelitian tentang
media tanam yang disarankan serta banyaknya manfaat dari tanaman Bidens pilosa L.
hal tersebut mendasari upaya pengembangan tanaman ini.

Bidens pilosa L. (ketul) termasuk dalam famili Asteraceae yang berbentuk terna
atau tanaman tidak berkayu. Tumbuhan ini umumnya ditemukan tumbuh secara liar
sebagai gulma, baik di tepi jalan, di kebun, di pekarangan, maupun pada lahan
terlantar. Tumbuhan ini toleran terhadap tanah yang lembap dan daerah yang
mendapat sinar matahari penuh. Tumbuhan jenis ini banyak dijumpai hingga
ketinggian 2.300 meter dari permukaan laut. Tumbuhan ini dapat berbunga sepanjang

tahun. Apabila keadaan atau kondisi lingkungan sesuai, persentase perkecambahan
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sebesar 35-60% dalam waktu seminggu. Kelebihan lain adalah walaupun telah
tersimpan selama 3-5 tahun, daya kecambah bijinya tetap tinggi sekitar 80% biji
masih mampu berkecambah. Air rebusan atau perasan daun tumbuhan ini dapat
dijadikan obat tradisional, yaitu mengobati beberapa penyakit seperti batuk, sakit
kepala, demam, sakit perut, keracunan, sembelit, dan lain-lain. Sedangkan daun muda
tumbuhan ini biasa digunakan sebagai bahan campuran lalapan (Karyati dan Adhi,
2018).

Media tanam berfungsi sebagai tempat melekatnya akar, juga sebagai penyedia
hara bagi tanaman. Campuran beberapa bahan  untuk media tanam harus
menghasilkan struktur yang sesuai karena setiap jenis media mempunyai pengaruh
yang berbeda bagi tanaman. Menurut penelitian Wahyuningsih (2005) dalam jurnal
penelitian Gatari dkk (2015), menunjukkan bahwa media tanam yang digunakan
dalam budidaya tempuyung adalah campuran tanah dan pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1 dan pupuk anorganik. Komposisi media tanam yang lain perlu
dicari dengan mempertimbangkan lingkungan tumbuh tempuyung pada umumnya.
Campuran media yang dapat digunakan adalah pupuk kandang atau arang sekam
yang merupakan limbah pertanian.

Pada Bidens pilosa L. juga mengandung minyak atsiri, minyak atsiri adalah cairan
lembut, bersifat aromatik, dan mudah menguap pada suhu kamar. Minyak ini
diperoleh dari ekstrak bunga, biji, daun, kulit batang, kayu, dan akar tumbuh —
tumbuhan. Manfaat minyak atsiri adalah sebagai mengusir stres, melemaskan syaraf,
penyakit kulit, bau badan, luka bakar, dan pada saat demam, terutama yang

diakibatkan karena infeksi, atsiri adalah obat terbaik (Efran, 2013).
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Bidens pilosa L. diketahui mengandung flavonoid, keragaman flavonoid dianggap
sebagai adaptasi dan biotik dan keberadaan flavonoid dalam Biden pilosa L
menunjukkan adanya variasi kandungan pada bagian—bagian tumbuhan yang berbeda
dan pada negara (tempat) yang berbeda (Hari, 2009). Menurut Bumbata (2013),
banyak tanaman yang mengandung flavonoid berkhasiat untuk mengobati banyak
penyakit seperti contohnya saja penyakit termasuk kanker, penyakit jantung, diabetes,
tumor, demam, resiko arthritis, osteoporosis, dan masih banyak yang lain manfaat
dari flavonoid.

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan suatu penelitian untuk mengkaji
“Domestikasi Bidens pilosa L. sebagai tanaman herba antivirus potensial dengan
komposisi media dan cekaman kekeringan”.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara komposisi media dan interval

pemberian air terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman Bidens pilosa L.
2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan komposisi media dan interval pemberian

air terhadap pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman Bidens pilosa L.

3. Untuk menentukan dosis optimum komposisi media dan interval penyiraman
pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman Bidens pilosa L. yang maksimum.

1.3 Hipotesis

1. Diduga terdapat pengaruh interaksi antara komposisi media dan interval
pemberian air meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman Bidens

pilosa L.



2. Diduga terdapat perbedaan komposisi media dan interval pemberian air yang
meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas tanaman Bidens pilosa L.
3. Diduga terdapat dosis optimum komposisi media dan interval penyiraman yang

meningkatkan pertumbuhan, hasil dan kualitas pada tanaman Bidens pilosa L.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan:

1. Tidak terjadi kombinasi yang berpengaruh nyata pada pertumbuhan dan hasil
tanaman. Namun pada kualitas tanaman terjadi interaksi kombinasi perlakuan
komposisi media dan interval pemberian air pada parameter klorofil, hal ini
terbukti pada umur 17 hst dan 45 hst.

2. Secara terpisah, perlakuan komposisi media dengan campuran tanah+pupuk
kandang 1:1 (K1) merupakan perlakuan yang lebih baik dibanding perlakuan
lainnya. Hal ini dapat dilihat pada luas daun (35 hst), diameter cabang (42
hst), bobot segar total tanaman dan bobot ekonomis.

3. Tidak terdapat dosis optimum yang maksimum, namun didapatkan hasil
paling baik pada perlakuan K2C3 pada parameter klorofil 17 dan 45 hst.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut perihal pengaruh komposisi media K1

dan K2 dengan interval penyiraman yang beragam terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman yang juga memberikan dan mempertahankan kualitas tanaman.

44
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